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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Tu $be$rku$losis paru $ adalah pe $nyakit me $nu$lar yang dise $babkan ole$h 

Mycobacte $riu$m tu$be $rcu$losis. Mycobacte $riu$m tu$be$rcu $losis ditu$larkan dari individu$ 

di se$kitar me $re $ka me $lalu$i u$dara. Mikroba ini te $rmasu$k dalam je $nis yang tahan asam 

(BTA). Tu $be$rku $losis paru$ masih me$njadi masalah ke$se $hatan di se$lu$ru$h du$nia. 

Tahu $n 2022, dinas ke$se$hatan kota Binjai me $nge$valu $asi te$rdapat  ju $mlah kasu$s 

BTA+ se $banyak 972 kasu$s, ju$mlah kasu$s yang diobati 576 kasu$s atau $ se$kitar 59,23 

% dari kasu $s yang diobati, dari kasu $s yang diobati tingkat ke $se $mbu$han 417 kasu$s 

atau $ se$kitar 72,39 % dari kasu$s yang diobati. Dari ju$mlah kasu $s yang diobati ju$mlah 

ke$matian se $lama pe$ngobatan ada 17 kasu $s atau $ se$kitar 1,75 % dari ju $mlah kasu$s 

se$lama pe $ngobatan (Pipit Mu$liyah e $t al., 2020). 

Be $rdasarkan data pasie $n tu$be$rku$losis paru $ di RSU$D Dr. RM Djoe $lham kota 

Binjai tahu$n 2024, te$rcatat se$ju$mlah 116 pasie$n yang me $ne $rima pe$rawatan se$lama 

pe$riode $ Janu$ari hingga De$se $mbe$r. Data ini me $nu$nju$kkan adanya kasu $s tu$be $rku$losis 

paru $. Data ini me$nu$nju$kkan  adanya be $ban kasu$s tu$be$rku $losis paru$ yang signifikan 

di RSU$D Dr. RM Djoe $lham kota Binjai. 

Indone $sia be$rada di dae $rah tropis dan me$miliki cu$rah hu$jan yang tinggi 

se$hingga be $rbagai macam mikroorganisme $ dapat tu$mbu$h su$bu$r dan be $rke$mbang 

biak. Salah satu$ dari se$kian banyak mikroorganisme$ yang tu$mbu$h di Indone$sia 

adalah jamu$r. Infe $ksi kare$na jamu$r dise$bu$t de$ngan mikosis. Mikosis pada siste$m 

pe$rnapasan dapat te $rjadi pada salu $ran napas atas dan salu $ran napas bawah. Mikosis 

yang paling se $ring dite$mu$kan pada salu $ran napas bawah adalah Tu $be $rku$losis Paru$ 

(Maloho & Putri Solikah, 2023). Pe$ngobatan TBC de$ngan konsu $msi obat anti-TBC 

jangka panjang yang me $ru$pakan age $n imu$nosu$pre$sif  dapat me $nye $babkan infe $ksi 

jamu$r.  

Infe $ksi jamu$r se $pe$rti Candida albicans bisa te$rjadi pada awal pe $nyakit, 

namu$n kare $na hanya dibe$rikan obat anti-TBC pe $nye $mbu$han me $njadi le$bih lama 

akibat koinfe $ksi jamu$r (Hartati et al., 2022).  Antibiotik memiliki efek terapeutik 

dengan membunuh organisme penyebab infeksi. Namun , penggunaanya juga dapat 

mengeliminasi bakteri normal yang tidak berbahaya. Hal ini dapat mengganggu 
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keseimbangan flora normal terutama di saluran pernapasan, sehingga memicu 

kolonisasi jamur yang mampu menginvasi mukosa dan berkembang biak. 

Penggunaan antibiotik dalam jangka panjang dapat menekan flora endogen, 

menyebabkan resistensi dan meningkatkan kolonisasi jamur. Peningkatan 

kolonisasi ini dapat mengganggu fungsi fagositosis sehingga melemahkan sistem 

pertahanan tubuh terhadap infeksi(Fajri et al., 2018). Tu$be $rku$losis paru$ dapat 

me$le$mahkan siste $m ke $ke$balan tu $bu$h se $se$orang, te $ru$tama jika pe $ngobatan 

profilaksis gagal atau $ penderita tidak me $ngiku$ti pe $tu$nju$k pe $ngobatan de $ngan be $nar.  

Infe $ksi jamu$r se $pe$rti Candida sp. bisa me$manfaatkan situ$asi ini u$ntu$k tu$mbu$h dan 

be$rke $mbang be $rsama de $ngan bakte $ri Mycobacte $riu$m tu$be $rcu$losis yang te$ntu$nya 

akan me $mpe $rbu$ru$k kondisi pasie$n dan me $mbu$at pe $ngobatannya se $makin su$lit. 

Ole$h kare $na itu$, u$ntu$k me$mastikan pe$ngobatan tu$be$rku $losis yang optimal, pe$nting 

u$ntu$k me$laku$kan skrining te $rhadap ke $mu$ngkinan adanya infe $ksi Candida pada 

pasie$n yang ju $ga dicu $rigai me$nde $rita tu$be$rcu $losis (Amala et al., 2020). 

Candida albicans adalah  bagian dari mikroba flora normal yang hidu$p 

de$ngan baik pada manu $sia di salu $ran ce $rna, u $roge$nital, dan ku $lit manu$sia. Jamu$r 

ini me$nye $babkan kandidiasis yang me $ru$pakan infe $ksi jamu$r yang paling se $ring 

te$rjadi akibat infe $ksi oportu$nistik. Jamu$r ini dapat me$nye $babkan infe $ksi se$riu$s pada 

pasie$n. Candida albicans te$lah te $rde $te$ksi pada le $bih dari 50% pasie $n  tu$be$rku$losis 

paru $, 25%  pasie$n rawat inap yang hasil te$snya positif dan le$bih dari 10% individu$ 

se$hat (Hartati e $t al., 2022).   

Infe $ksi Candida albicans pada pasie $n tu$be$rku $losis paru $ haru $s dipe$rhatikan 

kare $na bisa me$mpe $rbu$ru$k kondisi pasie$n. Jamu$r ini se$ring dite $mu$kan pada se$te $ngah 

dari pasie $n tu$be $rku$losis paru $. Kolonisasi Candida bisa te $rjadi kare $na pe $nu$ru$nan 

siste$m ke$ke $balan tu$bu$h akibat infe $ksi tu$be $rku$losis dan pe $nggu $naan antibiotik 

dalam jangka panjang. Infe $ksi ini bisa me$mpe $rbu$ru$k ge $jala tu$be $rku$losis, se$pe$rti 

batu$k be$rke $panjangan dan batu$k be$rdahak se $makin parah. Infeksi jamur juga dapat 

menyebabkan kolonisasi mendalam hingga ke jaringan paru dan bisa menyebabkan 

infeksi sistemik atau kandidiasis invasif. Hal ini akan memperberat beban sistem 

imun dan mengganggu proses fagositosis, yaitu mekanisme pertahanan tubuh yang 

melibatkan sel imun dalam menghancurkan mikroorganisme patogen. Gangguan 

pada proses fagositosis dapat mengakibatkan tubuh kesulitan dalam melawan 
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infeksi lanjutan dan memperbesar risiko komplikasi, termasuk gagal napas atau 

kematian (Pfaller MA, 2007). Infe $ksi Candida ju$ga se $ring te $rjadi pada pasie$n yang 

su$dah me$njalani pe$ngobatan tu$be$rku$losis se$be$lu$mnya. Maka dari itu$, pe$nting u $ntu$k 

me$nde $te$ksi dan me$nangani infe $ksi Candida albicans agar kondisi pasie$n 

tu$be$rku$losis paru $ bisa me$mbaik (Fadhilah et al., 2022). 

Be $rdasarkan pe $ne$litian Syarthibi e $t al., (2022) dite$mu$kan Candida sp se$bagai 

pe$nye $bab te $rbanyak mikosis pada spu $tu$m (60%), Aspe $rgilu$s sp (30%) dan 

dite$mu$kan adanya koloni jamu$r be $rbe$da (10%) pe $nye $bab mikosis.  

Pe$ne$litian Rafifah & Zalfa (2024) te $rdapat 122 pasie $n yang me $me $nu$hi 

krite$ria inklu$si dan e $ksklu$si. Pre$vale $nsi kolonisasi Candida sp. pada spu $tu$m pasie$n 

te$rdu$ga TB-RO adalah (54,9%). Spe$sie$s yang paling banyak dite $mu $kan adalah 

Candida albicans (71,6%). 

Be $rdasarkan latar be $lakang diatas, pe $ne$liti me$rasa te $rtarik u $ntu$k me $laku$kan 

pe$ne $litian te$ntang “Ide $ntifikasi  Jamu$r Candida Albicans pada Spu$tu$m Pe$nde $rita 

Tu $be$rku$losis Paru$ di RSU$D Dr. RM. Djoe $lham Kota Binjai”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah te $rdapat jamu$r Candida albicans pada spu $tu$m pe$nde $rita tu$be$rku$losis 

paru $ di RSU$D Dr. RM. Djoe$lham kota Binjai? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tu $ju$an U $mu$m 

U$ntu$k me$nge $tahu$i ke$be$radaan jamu $r Candida albicans pada spu $tu$m 

pe$nde $rita tu$be$rku $losis paru$ di RSU$D Dr. RM. Djoe$lham kota Binjai? 

1.3.2 Tu$ju$an Khu $su$s 

1. U$ntu $k me$ngide$ntifikasi adanya jamu $r Candida albicans pada spu $tu$m 

penderita tu$be$rku$losis paru$ di RSU$D Dr. RM. Djoe$lham kota Binjai 

2. U$ntu$k me$ne$ntu$kan karakte$ristik pe$nde$rita tu$be$rku$losois paru$ berdasarkan 

usia dan jenis kelamin di RSU$D Dr. RM. Djoe$lham kota Binjai  

1.4 Manfaat Penelitian 

1. U$ntu$k  pe$ne$liti se$ndiri, pe$ne $litian ini jadi pe$ngalaman dan pe $mbe$lajaran 

langsu $ng te $ntang prose $s ide$ntifikasi jamu $r candida albicans pada pe $nde $rita 

tu$be$rcu $losis paru$, khu$su$snya dari sisi laboratoriu $m 
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2. U$ntu$k me$mbe$rikan informasi ke$pada masyarakat te$ru $tama pe$nde $rita 

tu$be$rku$losis paru $ me$nge$nai pe $ntingnya pe $me $riksaan tambahan u $ntu$k 

me$nde $te$ksi infe$ksi jamu$r agar pe $ngobatan le $bih optimal. 

 

 

 

 

 

  


